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Abstract

This study aims to describe the use of digital media in the attendance system and the implementation of
technology-based examinations at MTs Al-Khairat, Gorontalo City. The background of this research is based
on the rapid development of digital technology, which encourages educational institutions, including
madrasahs, to adopt digitalization in administrative management and learning evaluation. This study employed
a qualitative approach using a descriptive method. Data were collected through observation and documentation
of the implementation of digital attendance systems and technology-based examinations at the school. The
results indicate that digital media are utilized in the form of a digital attendance system using fingerprint devices
and technology-based examinations conducted in the school’s computer laboratory. The use of digital media
provides several advantages, such as improving time efficiency, enhancing data accuracy, and facilitating the
management of school administration and evaluation of students’ learning outcomes. However, several
obstacles were identified, including limitations in internet connectivity, the availability of supporting devices,
and users’ readiness to operate digital technology. Overall, the implementation of digital media at MTs Al-
Khairat Gorontalo City reflects the school’s efforts to adapt to technological developments in the field of
education, although improvements in infrastructure and human resource competence are still needed to optimize
its implementation..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media digital dalam sistem absensi dan pelaksanaan
ujian berbasis teknologi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pesatnya
perkembangan teknologi digital yang mendorong lembaga pendidikan, termasuk madrasah, untuk melakukan
digitalisasi dalam bidang administrasi dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi terhadap
pelaksanaan sistem absensi dan ujian berbasis teknologi di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
digital dimanfaatkan dalam bentuk sistem absensi digital menggunakan perangkat fingerprint serta pelaksanaan ujian
berbasis teknologi yang dilakukan di laboratorium komputer sekolah. Pemanfaatan media digital tersebut
memberikan sejumlah keunggulan, antara lain meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data kehadiran, serta
mempermudah pengelolaan administrasi sekolah dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Namun demikian, dalam
penerapannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan jaringan internet, ketersediaan perangkat
pendukung, serta kesiapan pengguna dalam mengoperasikan teknologi digital. Secara keseluruhan, pemanfaatan
media digital di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo menunjukkan adanya upaya sekolah dalam beradaptasi dengan
perkembangan teknologi di bidang pendidikan, meskipun masih diperlukan peningkatan sarana, prasarana, dan
kompetensi sumber daya manusia agar implementasi teknologi dapat berjalan lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah membawa perubahan yang
sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
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pendidikan. Transformasi digital yang terjadi tidak hanya memengaruhi cara manusia
berkomunikasi dan memperoleh informasi, tetapi juga mengubah sistem pengelolaan
pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan yang sebelumnya didominasi oleh proses manual
dan konvensional kini mulai beralih menuju sistem berbasis teknologi digital yang
menekankan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan kemudahan akses informasi (Hakim &
Yulia, 2024; Sinaga & Firmansyah, 2024).

Dalam konteks pendidikan modern, teknologi digital tidak lagi dipandang sekadar
sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan telah menjadi bagian integral dari sistem
pendidikan itu sendiri. Pemanfaatan teknologi digital mencakup berbagai aspek, mulai dari
proses pembelajaran, pengelolaan administrasi sekolah, manajemen data akademik, hingga
sistem evaluasi dan penilaian hasil belajar peserta didik. Perubahan ini sejalan dengan tuntutan
era digital dan Society 5.0 yang menempatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan (Muttaqin et al., 2021; Nur et al., 2024).

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan pendidikan adalah sistem administrasi dan
evaluasi pembelajaran, khususnya sistem absensi dan pelaksanaan ujian. Sistem absensi
memiliki peran strategis dalam menjaga kedisiplinan peserta didik, memantau kehadiran secara
akurat, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan akademik. Sementara itu, sistem
ujian berfungsi sebagai instrumen utama dalam menilai capaian pembelajaran peserta didik
secara objektif dan terukur. Oleh karena itu, efektivitas dan akurasi sistem absensi serta ujian
sangat menentukan kualitas pengelolaan pendidikan secara keseluruhan (Ramadhan et al.,
2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, sistem absensi dan ujian berbasis
teknologi mulai banyak diterapkan di berbagai lembaga pendidikan. Sistem absensi digital
memungkinkan pencatatan kehadiran peserta didik secara real time, akurat, dan terdokumentasi
dengan baik, sehingga dapat meminimalkan kesalahan pencatatan serta potensi manipulasi
data. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi berbasis teknologi,
seperti QR code dan sistem berbasis web, mampu meningkatkan efisiensi administrasi serta
kedisiplinan peserta didik dan tenaga pendidik (Fajriansyah, 2025; Karim et al., 2025;
Willyansah et al., 2025).

Selain sistem absensi, pelaksanaan ujian berbasis teknologi juga menjadi bagian
penting dari transformasi digital dalam pendidikan. Ujian berbasis teknologi dinilai mampu
meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi penggunaan kertas, serta mempermudah
pengolahan dan analisis hasil ujian. Pemanfaatan aplikasi ujian digital, seperti Exam Browser
dan sistem Computer Based Test (CBT), memungkinkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
yang lebih terstruktur, aman, dan objektif (Nusaibah, 2024; Saimroh, 2018). Dengan demikian,
digitalisasi sistem ujian tidak hanya memberikan kemudahan bagi peserta didik, tetapi juga
bagi pendidik dan pihak manajemen sekolah.

Meskipun digitalisasi sistem absensi dan ujian menawarkan berbagai keunggulan,
implementasinya di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan. Banyak lembaga
pendidikan, khususnya di daerah, yang masih menggunakan sistem konvensional berbasis
pencatatan manual. Sistem manual dinilai kurang efisien karena memerlukan waktu yang lama,
rentan terhadap kesalahan pencatatan, serta berpotensi menimbulkan manipulasi data. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam sistem administrasi dan evaluasi
pembelajaran belum sepenuhnya optimal (Putra & Pratama, 2023; Purba & Saragih, 2023).

Selain itu, penerapan teknologi digital dalam pendidikan juga menghadapi berbagai
kendala, baik teknis maupun nonteknis. Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, seperti
perangkat komputer dan jaringan internet yang tidak stabil, menjadi hambatan utama dalam
pelaksanaan sistem digital. Di sisi lain, kesiapan sumber daya manusia, khususnya tingkat
literasi digital pendidik dan peserta didik, juga memengaruhi keberhasilan implementasi
teknologi pendidikan. Rendahnya pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan
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teknologi digital dapat menghambat pemanfaatan sistem absensi dan ujian berbasis teknologi
secara maksimal (Devi & Winangun, 2024; Hariyasasti, 2025).

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya madrasah, tantangan digitalisasi menjadi
semakin kompleks. Madrasah memiliki karakteristik kelembagaan, budaya, dan sistem
manajemen yang berbeda dengan sekolah umum. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital
di madrasah memerlukan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman serta kondisi
sosial dan budaya setempat. Beberapa penelitian menegaskan bahwa madrasah dituntut untuk
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital tanpa mengabaikan identitas dan
nilai-nilai pendidikan Islam (Manan, 2023; Asriani et al., 2024).

Penelitian terkait pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan telah banyak
dilakukan, terutama yang berfokus pada pembelajaran berbasis digital dan penggunaan media
pembelajaran interaktif. Namun demikian, kajian yang secara khusus menyoroti pemanfaatan
media digital dalam sistem absensi dan ujian berbasis teknologi, terutama pada jenjang
madrasah, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
efektivitas pembelajaran atau persepsi pengguna terhadap teknologi, tanpa mengkaji secara
mendalam implementasi sistem administrasi dan evaluasi digital dalam praktik sehari-hari di
madrasah (Hakim & Yulia, 2024; Ghany & Fadlullah, 2025).

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada dilakukan pada sekolah umum, sehingga
konteks madrasah dengan segala kompleksitas dan karakteristiknya belum banyak
dieksplorasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut,
khususnya terkait bagaimana media digital dimanfaatkan dalam sistem absensi dan ujian
berbasis teknologi di lingkungan madrasah, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
dan kendala dalam penerapannya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengkaji secara komprehensif pemanfaatan media digital dalam sistem absensi dan
pelaksanaan ujian berbasis teknologi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai praktik digitalisasi administrasi
dan evaluasi pembelajaran di madrasah, sekaligus mengidentifikasi kelebihan dan kendala
yang dihadapi dalam proses implementasinya. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah, pengambil kebijakan, serta
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan sistem pendidikan berbasis teknologi yang lebih
efektif, efisien, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam pemanfaatan media digital dalam
sistem absensi dan ujian berbasis teknologi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada penggambaran fenomena secara alamiah sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan, tanpa melakukan pengujian hipotesis (Asriani et al., 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo. Subjek penelitian
meliputi guru, tenaga kependidikan, dan pihak sekolah yang terlibat langsung dalam
penggunaan media digital pada sistem absensi dan pelaksanaan ujian berbasis teknologi.
Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan
keterlibatan dan pemahaman informan terhadap objek yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses penggunaan
media digital dalam sistem absensi dan pelaksanaan ujian berbasis teknologi. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan, manfaat, serta kendala penggunaan media digital. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa arsip sekolah, panduan penggunaan sistem, serta
bukti pelaksanaan absensi dan ujian berbasis teknologi (Devi & Winangun, 2024).
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Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif agar mudah
dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang
telah diperoleh.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan dan mengkroscek data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan anggota (member checking)
dengan mengonfirmasi temuan sementara kepada informan untuk memastikan akurasi dan
keaslian informasi. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mencerminkan gambaran
yang valid dan kredibel mengenai pemanfaatan media digital dalam sistem absensi dan ujian
berbasis teknologi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Pemanfaatan media digital dalam sistem absensi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo
diwujudkan melalui penggunaan perangkat absensi sidik jari (fingerprint) sebagai media
utama pencatatan kehadiran siswa. Sistem ini memanfaatkan teknologi biometrik untuk
merekam kehadiran secara otomatis dan akurat. Berdasarkan hasil observasi lapangan, terlihat
bahwa perangkat absensi sidik jari terpasang di area sekolah dan digunakan secara rutin oleh
siswa pada waktu kedatangan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah
mengimplementasikan media digital sebagai bagian dari modernisasi administrasi kehadiran
(Nur et al., 2024).

Bentuk media yang digunakan berupa mesin absensi sidik jari yang dilengkapi dengan
layar digital dan sensor biometrik. Perangkat ini memungkinkan identifikasi kehadiran
dilakukan secara individual melalui pemindaian sidik jari, sehingga meminimalkan potensi
kecurangan dan kesalahan pencatatan.

Gambar 1. Proses absensi siswa

Gambar 1. memperlihatkan proses penggunaan alat absensi, di mana siswa
melakukan pemindaian sidik jari pada sensor yang tersedia. Selain mesin utama, media
pendukung lainnya meliputi perangkat komputer dan sistem pengelolaan data yang digunakan
oleh pihak sekolah untuk merekapitulasi dan memantau data kehadiran siswa.

Proses pelaksanaan absensi digital dilakukan dengan cara siswa menempelkan jari
pada sensor mesin absensi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.
Setelah sidik jari terdeteksi, data kehadiran secara otomatis tersimpan dalam sistem. Hasil
observasi menunjukkan bahwa proses ini berlangsung cepat dan tertib, sehingga tidak
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mengganggu aktivitas pembelajaran. Penggunaan absensi digital berbasis sidik jari
membantu sekolah dalam memperoleh data kehadiran yang lebih akurat, sistematis, dan
mudah diakses untuk keperluan administrasi maupun evaluasi kedisiplinan siswa.

Peran guru dan pihak sekolah memiliki kontribusi penting dalam keberlangsungan
sistem absensi digital ini. Guru berperan dalam mengarahkan dan mengawasi siswa agar
melakukan absensi sesuai prosedur yang berlaku. Sementara itu, pihak sekolah bertanggung
jawab dalam penyediaan sarana dan prasarana, pemeliharaan perangkat, serta pengelolaan
data absensi yang dihasilkan.

Pemanfaatan media digital berupa absensi sidik jari di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo
sejalan dengan konsep media digital dalam pendidikan, yaitu penggunaan teknologi berbasis
sistem elektronik untuk mendukung efektivitas proses administrasi dan pembelajaran. Media
digital, menurut teori teknologi pendidikan, tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pendukung manajemen sekolah yang mampu
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterpaduan sistem informasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan absensi sidik jari telah menggantikan sistem manual dan
memungkinkan pencatatan kehadiran siswa dilakukan secara otomatis, sehingga
mencerminkan karakteristik utama media digital, yakni cepat, praktis, dan berbasis data
(Manan, 2023).

Ditinjau dari perspektif manajemen pendidikan, sistem absensi digital merupakan
bagian dari fungsi manajemen sekolah, khususnya pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penerapan absensi sidik jari membantu pihak sekolah dalam
melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan siswa secara lebih terukur dan objektif. Data
kehadiran yang terekam secara sistematis dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan, baik dalam pembinaan siswa maupun dalam evaluasi kebijakan sekolah.
Pemanfaatan media digital ini mendukung prinsip manajemen pendidikan modern yang
menekankan pengelolaan berbasis data (data-driven management).

Peran guru dan pihak sekolah dalam penggunaan absensi digital menunjukkan adanya
kolaborasi antara sumber daya manusia dan teknologi. Dalam teori manajemen pendidikan,
keberhasilan penerapan teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan peran pelaksana di
lapangan. Guru sebagai pengguna langsung berperan memastikan prosedur absensi berjalan
sesuai ketentuan, sementara pihak sekolah bertanggung jawab pada penyediaan sarana,
pemeliharaan sistem, serta pengelolaan data. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
teknologi pendidikan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi memerlukan dukungan manajerial dan
komitmen kelembagaan (Putra & Pratama, 2023).

Pemanfaatan media digital dalam sistem absensi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo
dapat dipahami sebagai bentuk implementasi teori media digital dan manajemen pendidikan
secara praktis. Penggunaan absensi sidik jari tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi,
tetapi juga memperkuat sistem pengelolaan sekolah yang lebih tertib, transparan, dan
akuntabel. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam manajemen sekolah
merupakan langkah strategis dalam mendukung digitalisasi pendidikan di lingkungan
madrasah.

Pelaksanaan Ujian Berbasis Teknologi

Pelaksanaan ujian berbasis teknologi di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo dilaksanakan
dengan memanfaatkan perangkat komputer yang tersedia di ruang laboratorium komputer
sekolah. Berdasarkan hasil observasi, siswa mengikuti ujian secara serentak dengan
menggunakan komputer masing-masing yang telah terhubung dengan sistem ujian digital.
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Gambar 2. Ujian Berbasis Teknologi

Gambar 2 memperlihatkan suasana pelaksanaan ujian, di mana siswa duduk secara tertib di
depan komputer dan mengerjakan soal secara mandiri sesuai dengan akun yang telah
disediakan oleh pihak sekolah.

Sistem ujian berbasis teknologi ini memungkinkan penyajian soal secara digital tanpa
menggunakan media kertas. Jawaban siswa diinput langsung melalui perangkat komputer dan
tersimpan secara otomatis dalam sistem, sehingga memudahkan proses pengelolaan dan
pengolahan hasil ujian. Sebagaimana tampak pada Gambar 2, penggunaan komputer sebagai
media utama ujian mencerminkan pemanfaatan media digital secara optimal dalam proses
evaluasi pembelajaran. Selain meningkatkan efisiensi, sistem ini juga berkontribusi dalam
membangun literasi digital peserta didik (Saimroh, 2018).

Dari sisi pengelolaan, pihak sekolah berperan dalam menyiapkan sarana dan prasarana
pendukung, seperti perangkat komputer, jaringan listrik, serta pengaturan ruang ujian agar
tetap kondusif. Guru bertindak sebagai pengawas dan fasilitator yang memastikan
pelaksanaan ujian berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Kehadiran guru di
ruang ujian, sebagaimana terlihat dalam Gambar 2, menunjukkan adanya pengawasan
langsung untuk menjaga ketertiban dan integritas pelaksanaan ujian berbasis teknologi
(Dumatubun & Betaubun, 2025).

Temuan penelitian mengenai pemanfaatan absensi digital dan ujian berbasis teknologi
di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo menunjukkan implementasi media digital sebagai sarana
pendukung administrasi dan evaluasi pembelajaran. Dalam perspektif teori media digital,
media tidak hanya dipahami sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai sistem
yang mampu membentuk pola interaksi, efisiensi kerja, serta cara pengguna dalam mengelola
aktivitas pendidikan. Penggunaan perangkat digital dalam absensi dan ujian mencerminkan
pergeseran dari media konvensional menuju media berbasis teknologi yang bersifat otomatis,
terintegrasi, dan real time.

Berdasarkan teori determinisme teknologi, media digital memiliki peran penting
dalam memengaruhi cara kerja dan budaya organisasi pendidikan. Penerapan absensi sidik
jari dan ujian berbasis komputer di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo menunjukkan bahwa
teknologi tidak hanya menggantikan metode manual, tetapi juga membentuk sistem
pengelolaan yang lebih disiplin, akurat, dan terkontrol. Media digital dalam konteks ini
berfungsi sebagai instrumen pengawasan dan pencatatan yang meminimalkan kesalahan
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manusia serta meningkatkan akuntabilitas data kehadiran dan hasil evaluasi siswa (Muttagin
etal., 2021).

Dari sudut pandang teori media sebagai perpanjangan kemampuan manusia (media as
extensions of man), teknologi digital dalam ujian dan absensi memperluas kapasitas guru dan
pihak sekolah dalam mengelola proses pendidikan. Sistem absensi digital mempercepat
proses pencatatan kehadiran, sementara ujian berbasis teknologi memudahkan pengelolaan
soal dan jawaban siswa secara sistematis. Dengan demikian, media digital berperan sebagai
perpanjangan fungsi administratif dan pedagogis yang mendukung efektivitas
penyelenggaraan pendidikan (Hariyasasti, 2025). Pemanfaatan media digital tersebut juga
sejalan dengan konsep literasi digital dalam pendidikan, di mana siswa tidak hanya menjadi
pengguna pasif, tetapi juga dilatih untuk berinteraksi secara aktif dengan teknologi. Melalui
ujian berbasis komputer, siswa dibiasakan menggunakan perangkat digital dalam konteks
akademik yang terarah dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa media digital
berfungsi tidak hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
kompetensi abad ke-21 (Sinaga & Firmansyah, 2024).

Kelebihan dan Kendala Penggunaan Media Digital

Pemanfaatan media digital dalam sistem absensi dan ujian berbasis teknologi di MTs
Al-Khairat Kota Gorontalo memiliki sejumlah kelebihan yang mendukung efektivitas
pelaksanaan administrasi dan evaluasi pembelajaran. Salah satu kelebihan utama adalah
efisiensi, di mana proses absensi dan ujian dapat dilakukan dengan lebih cepat dibandingkan
metode manual. Sistem digital memungkinkan pencatatan kehadiran dan pengumpulan
jawaban ujian berlangsung secara otomatis, sehingga menghemat waktu guru dan pihak
sekolah dalam pengolahan data (Muttagin et al., 2021).

Penggunaan media digital juga memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Data
kehadiran siswa melalui absensi digital tercatat secara sistematis dan mengurangi potensi
kesalahan pencatatan maupun manipulasi data. Demikian pula pada ujian berbasis teknologi,
jawaban siswa tersimpan langsung dalam sistem, sehingga meminimalkan risiko kehilangan
data atau kesalahan dalam proses koreksi. Hal ini mendukung transparansi dan objektivitas
dalam proses evaluasi pembelajaran.

Kelebihan lainnya adalah kemudahan dalam pengelolaan data. Media digital
memudahkan pihak sekolah dalam menyimpan, mengakses, dan mendokumentasikan data
absensi serta hasil ujian kapan saja diperlukan. Guru juga lebih terbantu dalam memantau
kehadiran dan capaian belajar siswa secara lebih terstruktur. Dengan demikian, media digital
berfungsi sebagai sarana pendukung manajemen pendidikan yang praktis dan terorganisir
(Sanubari et al., 2024).

Namun demikian, pemanfaatan media digital juga menghadapi beberapa kendala.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan jaringan internet dan kestabilan listrik
yang dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan ujian berbasis teknologi. Gangguan
jaringan berpotensi menghambat akses sistem dan menimbulkan kendala teknis saat ujian
berlangsung. Selain itu, keterbatasan perangkat, seperti jumlah komputer yang terbatas atau
kondisi perangkat yang kurang optimal, juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan ujian
digital secara menyeluruh.

Kendala lainnya berkaitan dengan kesiapan pengguna, baik guru maupun siswa. Tidak
semua pengguna memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga diperlukan
pendampingan dan pembiasaan dalam menggunakan sistem digital. Oleh karena itu,
meskipun media digital memberikan banyak kelebihan, keberhasilannya sangat bergantung
pada kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia yang mendukung penerapannya secara
berkelanjutan. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan media digital di MTs
Al-Khairat Kota Gorontalo merupakan wujud penerapan teori media digital dalam praktik
pendidikan. Media digital berperan sebagai sistem yang mendukung efisiensi, akurasi, serta
penguatan manajemen pendidikan, sekaligus mendorong transformasi budaya belajar dan
evaluasi yang lebih modern dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa MTs Al-
Khairat Kota Gorontalo telah memanfaatkan media digital dalam sistem absensi dan ujian
berbasis teknologi sebagai bagian dari upaya digitalisasi pendidikan. Penggunaan absensi
digital dan ujian berbasis komputer menunjukkan adanya penerapan media digital yang
mendukung efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan administrasi serta evaluasi
pembelajaran. Media digital berperan tidak hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai sistem yang memperkuat manajemen pendidikan dan meningkatkan literasi digital
peserta didik. Meskipun demikian, pelaksanaan media digital tersebut masih menghadapi
kendala, seperti keterbatasan jaringan, perangkat, dan kesiapan pengguna. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan infrastruktur serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia agar
pemanfaatan media digital di sekolah dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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